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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan yang penulis lakukan terhadap 

aktivitas pengamanan dan pengelolaan persediaan pada PT. BJG, penulis membuat 

beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dokumen yang dapat meningkatkan pengamanan dan pengelolaan yang baik 

adalah dokumen yang dapat melacak dan memantau kondisi dari setiap 

persediaan yang dimiliki perusahaan. Pemantauan atas kondisi persediaan 

sebaiknya dilakukan mulai dari barang dipesan, disimpan di dalam gudang, 

dikeluarkan dalam gudang, proses produksi, penyimpanan barang jadi pada 

gudang, penjualan barang jadi, hingga barang diserahkan kepada pelanggan. 

Penulis telah membuat rekomendasi dari rancangan dokumen yang dapat 

menciptakan pengamanan dan pengelolaan persediaan yang baik. Dokumen 

tersebut antara lain Purchase Requisition, Kartu Stok Bahan Baku, Inventory 

List, Purchase Order, Receiving Report, Material Requisition, Production 

Order, Move Ticket, Kartu Stok Barang Jadi, sales order, Picking Ticket, dan 

Packing Slip. 

 

2. Pencatatan dokumen yang selama ini diterapkan oleh PT. BJG belum cukup 

memadai karena PT. BJG masih banyak menggunakan informasi secara lisan 

dan tidak formal. PT. BJG saat ini hanya menggunakan dokumen surat jalan 

pembelian, Purchase Invoice, Production Order, dan Sales Invoice. Dokumen 

yang digunakan perusahaan dalam hal pengamanan dan pengelolaan 

persediaan masih belum berperan dengan baik dikarenakan :  

a. Tidak adanya dokumen Purchase Requisition yang digunakan oleh PT. 

BJG saat melakukan permintaan pembelian. Kondisi tersebut dapat 

menimbulkan risiko terjadinya kesalahan pembelian bahan baku, dan 

terjadinya keterlambatan pembelian. 
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b.  Tidak adanya dokumen Purchase Order yang digunakan oleh PT. BJG 

ketika melakukan pembelian. Proses pembelian yang dilakukan secara 

lisan dapat mengakibatkan lemahnya pengetahuan yang diterima 

pemasok mengenai informasi pembelian. Tidak ada bukti otentik 

bahwa pesanan pembelian perusahaan sudah dilakukan dalam proses 

pembelian secara lisan.  

 

c. PT. BJG belum menggunakan dokumen Receiving Report sebagai 

catatan atas bahan baku yang diterima oleh perusahaan. Dengan tidak 

membuat pencatatan tersebut, perusahaan akan mengalami kesulitan 

ketika menerima tagihan pembayaran atas barang yang diterima. 

Perusahaan dapat kesulitan untuk memastikan dengan jelas apakah 

tagihan yang diterima telah benar sesuai dengan barang yang diterima 

perusahaan. 

 

 

d. Belum ada pencatatan atas barang yang tersedia dalam gudang. Hal ini 

menandakan bahwa tidak ada penanggung jawab atas barang-barang 

yang tersedia dalam gudang. PT. BJG seharusnya memiliki pencatatan 

atas dokumen kartu stok untuk mengontrol perpindahan masuk dan 

keluarnya barang dalam perusahaan. Tidak adanya dokumen kartu stok 

dapat mengakibatkan kerugian berkaitan dengan hilangnya barang 

karena perusahaan tidak mengetahui kondisi barang yang tersedia 

secara pasti. Perusahaan juga dapat mengalami kesalahan ketika 

melakukan pembelian atas barang yang telah dimiliki sehingga barang 

tersebut tidak diperlukan. 

 

e. Production Order tidak disetujui secara formal dari Bagian Produksi 

tidak ada pertanggungjawaban secara formal dari Bagian Produksi atas 

barang yang diproduksi.  
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f. PT. BJG belum menerapkan pencatatan dokumen Material Requisition 

ketika terjadi permintaan bahan baku produksi. Hal ini dapat 

menyebabkan kesalahan ataupun kecurangan dalam penggunaan bahan 

baku produksi karena tidak ada bentuk tanggung jawab secara formal. 

 

g.  PT. BJG belum menerapkan pencatatan dokumen Move Ticket dalam 

kegiatan produksi. Hal ini dapat menyebabkan kesalahan dalam proses 

produksi karena tidak ada bentuk tanggung jawab secara formal atas 

perpindahan dari barang setengah jadi (work in process).  

 

h. PT. BJG belum menerapkan pencatatan dokumen Kartu Stok Barang 

Jadi yang berguna sebagai catatan atas kondisi barang yang telah selesai 

diproduksi yang diletakkan pada gudang. Kondisi ini dapat 

menimbulkan kesalahan karena perusahaan tidak mengetahui secara 

pasti mengenai kondisi barang jadi. 

 

i.  PT. BJG belum menerapkan pencatatan dokumen Picking Ticket yang 

digunakan ketika terjadi pengambilan barang jadi dari gudang. Kondisi 

ini dapat mengakibatkan kesalahan dan kecurangan dalam pengambilan 

barang di gudang. 

 

j. PT. BJG belum menerapkan pencatatan dokumen Packing Slip. 

Packing Slip berfungsi sebagai bukti pengiriman yang dilakukan oleh 

perusahaan. Dampak yang timbul dari tidak adanya dokumen Packing 

Slip adalah terjadinya kesalahan atas pengiriman barang kepada 

pelanggan dan tidak adanya bukti bahwa barang telah benar dikirim 

oleh perusahaan.  

 

3. Dokumen berperan dalam meningkatkan pegamanan dan pengelolaan 

persediaan. Peran dokumen dalam pengamanan dan pengelolaan persediaan 

adalah sebagai alat bantu pengendalian yang dapat menunjang relevansi dan 
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akuntabilitas atas informasi mengenai persediaan yang akan digunakan dalam 

pembuatan keputusan oleh perusahaan. 

 

5.2. Saran 

Dalam meningkatkan peran dokumen dalam pengamanan dan pengelolaan persediaan 

pada PT. BJG, penulis akan memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan 

kelemahan yang telah ditemukan dalam hasil penelitian. Berikut saran yang telah 

dibuat oleh penulis: 

1. PT. BJG sebaiknya menambah penggunaan dokumen baru untuk menunjang 

pengamanan dan pengelolaan persediaan yang baik. Penulis telah merancang 

rekomendasi dokumen yang tepat untuk digunakan oleh PT. BJG. Dokumen 

tersebut antara lain Purchase Requisition, Kartu Stok Bahan Baku, Inventory 

List, Purchase Order, Receiving Report, Material Requisition, Production 

Order, Move Ticket, Kartu Stok Barang Jadi, sales order, Picking Ticket, dan 

Packing Slip.  

 

2. PT. BJG sebaiknya mengikuti prosedur atas pencatatan dokumen yang telah 

direkomendasikan penulis. Prosedur atas pencatatan dokumen yang 

direkomendasikan oleh penulis dapat dilihat pada rekomendasi flowchart yang 

telah dilampirkan oleh penulis. 

 

3. PT. BJG sebaiknya menerapkan stuktur organisasi seperti yang telah 

direkomendasikan oleh penulis pada Gambar 4.4. Penulis menyarankan 

Direktur/ceo PT. BJG merupakan anak dari Pemilik PT. BJG. Direktur/ceo 

membawahi langsung Bagian Keuangan dan SDM. Direktur/ceo juga 

membawahi Bagian Pembelian, Kepala Produksi, Kepala Gudang, dan Bagian 

Penjualan. Bagian Pembelian membawahi dua pihak yaitu Bagian Penerimaan, 

dan Bagian Pemesanan. Kepala Produksi membawahi Bagian Pola dan 

Cutting, Bagian Jahit, dan Bagian Finishing. Bagian Penjualan membawahi 

Kurir Pengiriman  
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4. PT. BJG sebaiknya menyediakan area khusus untuk digunakan sebagai gudang 

bahan baku dan gudang barang jadi. Hal ini sangat penting untuk meningkatkan 

pengamanan fisik atas persediaan yang dimiliki perusahaan.  

 

Demikian kesimpulan dan saran yang diberikan penulis berkaitan 

dengan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai peran dokumen 

dalam pengamanan dan pengelolaan persediaan pada PT. BJG. Akhir kata, semoga 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, terutama bagi PT. BJG dan 

pembaca skripsi. 
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